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Abstrak: Kemandirian belajar adalah salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting untuk memilih model 
pembelajaran yang tepat dan mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam 
pembelajaran. Upaya dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah dengan 
menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning berbasis Technological, 
Pedagogical and Conten Knowladge terhadap kemandirian belajar siswa. Populasi yang 
diteliti adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 16 Palembang sedangkan sampel terdiri 
dari 35 siswa dari kelas X.5 yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain pre-test and post-test pada suatu 
kelompok. Hasil uji hipotesis menggunakan uji paired sampel t-test menunjukan nilai sig < a 
dengan sig = 0,001 dan a = 0,05 sehingga dapat disimpulkan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbasis TPACK mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Kata Kunci  : Kemandirian Belajar, Technological, Pedagogical, and Conten Knowladge, 
Problem Based Learning. 
 
Abstract: Learning independence is an important factor that can influence the success of 
learning. Therefore, it is crucial to choose an appropriate learning model that can encourage 
students to become more engaged in the learning process. One effort to improve students' 
learning independence is by implementing a problem-based learning model. This study aims 
to analyze the effectiveness of the Problem-Based Learning model based on TPACK 
(Technological Pedagogical Content Knowledge) in improving students' learning 
independence. The population in this study consisted of all 10th-grade students at SMA Negeri 
16 Palembang, while the sample consisted of 35 students from class X.5, selected using 
purposive sampling technique. This study employed a quasi-experimental method with a pre-
test and post-test design on a single group. The results of the hypothesis test, using a paired 
sample t-test, showed a significance value (sig) < α, with sig = 0.001 and α = 0.05. Based on 
these results, it can be concluded that the Problem-Based Learning model based on  TPACK 
is effective in improving student’s learning independence. 
Keyword: Learning Independence, Technological, Pedagogical, and Conten Knowladge; 
Problem Based Learning. 
 
1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan peran penting dalam kehidupan yang mampu menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan sebuah pendidikan dipengaruhi oleh 
beberapa aspek salah satunya adalah sikap mandiri. (Rudiawan et al., 2023) menyebutkan 
bahwa salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal adalah adanya kemandirian belajar yang dimiliki siswa. Kemandirian belajar 
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diperlukan dalam proses pendidikan agar tercapainya tujuan pembelajaran yang 
menekankan siswa aktif dalam mengembangkan potensinya (Nazili, 2022). Upaya dalam 
mengembangkan kemandirian belajar siswa adalah dengan memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk memperoleh informasi dan pengetahuan dari mana pun tanpa dikendalikan 
pihak lain (Arrahmah et al., 2024)  

Permasalahan rendahnya kemandirian belajar siswa berawal dari penggunaan model 
pembelajaran yang kurang tepat. Penggunaan model pembelajaran yang kurang interaktif 
dan hanya berpusat pada guru, serta penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat 
menyebabkan siswa kesulitan dalam mengembangkan keterampilan (Novitasari et al., 
2021). dalam mengembangkan kemandirian belajar siswa, guru sebagai fasilitator 
memainkan peran penting. Oleh sebab itu, guru harus mampu menyesuaikan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat agar mampu melatih kemandirian belajar siswa (Rani et al., 
2024). Sebagaimana yang disebutkan oleh (Asmara & Septiana, 2023) bahwa model 
pembelajaran adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk mengubah perilaku siswa. 
oleh sebab itu, model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 
pembelajaran yang tepat dalam melatih karakter mandiri siswa. Model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berfokus pada siswa 
dengan menyajikan suatu peristiwa yang  bersumber dengan kehidupan sehari-hari dimana 
siswa berdiskusi dan berusaha untuk memecahkan peristiwa tersebut (Ramadhani et al., 
2024 : Ani susilowati, 2018). Terdapat lima tahapan dalam model pembelajaran PBL yakni 
berupa orientasi siswa terhadap masalah, mengorganisir siswa dalam belajar, membimbing 
penyelidikan, menyajikan hasil dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Kelima 
tahapan model pembelajaran Problem Based Learning ini menuntut siswa agar  
berkontribusi aktif, berkolaborasi, berkomunikasi mencari solusi, serta mengharuskan siswa 
kritis dalam mencari sumber informasi yang relevan (Rinanda et al., 2019 :Purwaningsih et 
al., 2024)  

Sementara itu, zaman terus berkembang pesat dimana pendidikan harus 
mengimbangi sesuai perkembangan. Pendidikan abad 21 menuntut seorang pendidik untuk 
mampu menyesuaikan diri dalam menghadapi perkembangan teknologi guna meningkatkan 
kualitas pembelajaran yang dapat memberikan dampak besar terhadap keberhasilan 
pendidikan (FH Yuliana et al., 2022). Penerapan teknologi dalam pendidikan tidak hanya 
mempermudah akses informasi, namun juga dapat memungkinkan terciptanya metode 
pembelajaran yang inovatif, dan adaptif sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu upaya 
dalam menanggapi digitalisasi pendidikan adalah mengintegrasikan teknologi dalam 
sebuah pembelajaran dengan menerapkan kerangka kerja berupa Technological, 
Pedagogical, and Conten Knowladge. TPACK Merupakan sebuah gabungan antara tiga 
komponen utama berupa Technological knowladge yang digunakan untuk memudahkan 
guru dalam menyampaikan materi, Pedagogical Knowladge merupakan model 
pembelajaran yang digunakan dan Conten Knowladge merupakan isi dari materi 
pembelajaran (Chaniago et al., 2024 :Eka Fajriatul Janah, 2022). Adanyan penerapan 
teknologi dalam pembelajaran memungkinkan guru untuk dapat merancang materi 
pembelajaran yang lebih interaktif dan menyajikan informasi yang lebih mudah dipahami. 
hal yang sama diungkapkan oleh (Yasin et al., 2024) bahwa Pendayagunaan teknologi 
dalam pembelajaran berpotensi memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa 
serta meningkatkan mutu pendidikan.   
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Setelah melakukan wawancara bersama siswa SMA Negeri 16 Palembang 
mengungkapkan bahwa selama proses pembelajaran siswa merasa antusias apabila belajar 
berkelompok. Namun, siswa mengungkapkan bahwa kendala selama belajar berkelompok 
adalah rendahnya kontribusi rekan kelompok lain dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
Sebagian besar anggota kelompok bergantung dengan rekan kelompok lainnya dalam 
menyelesaikan tugas. Hasil observasi juga menunjukan bahwa selama proses pembelajaran 
berlangsung rata-rata siswa masih kurang memiliki sikap inisiatif dalam belajar. Hal ini 
menunjukan bahwa tingkat kemandirian belajar yang dimiliki siswa masih terkategori 
rendah. oleh sebab itu, penelitian ini berupaya untuk menerapkan model pembelajaran PBL 
berbasis TPACK yang diharapkan mampu mendukung kemandirian belajar siswa. 
Sebagaimana hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Aprian Alih et al., 2024) 
menyebutkan bahwa hampir semua siswa dikelas aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran dikelas mengunakan model PBL dengan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT) sehingga memberikan dorongan kepada siswa untuk terbiasa 
dalam melaksanakan pembelajaran secara mandiri dikelas. Hal serupa diungkapkan oleh 
(Kumalasari et al., 2024: Iskandar et al., 2023) yang menyebutkan bahwa keterlibatan 
teknologi dalam pembelajaran mampu mendorong ketertarikan siswa dalam belajar, 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik serta memberikan pengalaman belajar 
yang menarik bagi siswa.  

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif quasi eksperimental dengan 
bentuk one-group pre-test and post-test design. Populasi yang diteliti merupakan 
keseluruhan siswa kelas X di SMA Negeri 16 Palembang sedangkan sampel berjumlah 35 
siswa dari kelas X.5 yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah  angket dan observasi. angket 
digunakan untuk mengukur kemandirian belajar  siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan berupa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
TPACK. Observasi digunakan untuk mengukur aktivitas guru dalam menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbasis TPACK. Teknik analisa data yang 
digunakan adalah uji hipotesis paired sampel t test untuk menguji besarnya pengaruh model 
pembelajaran PBL berbasis TPACK terhadap kemandirian belajar siswa dimana sebelum 
melakukan pengujian uji t dilakukan uji normalitas terlebih dahulu  dengan bantuan SPSS.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, siswa diberikan perlakuan berupa penerapan model 
pembelajaran PBL berbasis TPACK yang dilaksankan sebanyak tiga kali pertemuan. Untuk 
mengukur peningkatan kemandirian belajar siswa, peneliti membandingkan kedua hasil 
angket pre-test dan post-test. Terdapat 34 butir item pernyataan yang sudah divalidasi dan 
dinyatakan valid dan reliabel. Setiap angket yang diberikan kepada siswa memuat indikator 
dari kemandirian belajar yakni berupa sikap percaya diri, inisiatif, tanggung jawab, displin, 
tidak bergantung pada orang lain, dan mampu mengendalikan diri. Selain itu, observasi 
dalam penelitian ini juga dilakukan untuk mengukur kesesuaian dalam proses penerapan 
model pembelajaran PBL  berbasis TPACK. Sebelum memulai pembelajaran siswa 
diberikan angket Pre-test untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa sebelum 
diberikan perlakuan. Setelah aktivitas pembelajaran selesai dilaksanakan siswa diberikan 
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angket post-test untuk melihat peningkatan kemandirian belajar setelah diberikan sebuah 
perlakuan. Hasil angket pre-test dan post-test disajikan dalam tabel dibawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Prestest dan Posttest 
Kategori Nilai Terkecil  Nilai Terkecil Rata-Rata 
Pre-Test 31,05% 47,02% 41,68% 
Post-Test 72,99% 84,75% 78,82% 

Pada tabel 1 hasil angket pre-test menunjukan nilai minimum sebesar 31,05% dan 
nilai maksimum sebesar 47,02% dengan rata-rata skor yang diperoleh hanya sebesar 41,68 
% yang artinya tingkat kemandirian belajar siswa masih terkategori rendah. Setelah siswa 
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran PBL berbasis TPACK nilai 
minimum pada angket post-test sebesar 72,99% dan nilai maksimum sebesar 84,75% 
dengan rata- rata hasil angket menunjukan peningkatan sebesar 78,82% yang menunjukan 
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa meningkat dan terkategori sangat baik. Untuk 
melihat peningkatan tiap indikator kemandirian belajar lebih jelasnya disajikan diagram 
dibawah ini. 

Diagram  1. Hasil Analisis Kemandirian Belajar Siswa Berdasarkan Indikator  

 

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat pada angket pre-test Indikator 
pengendalian diri merupakan indikator paling rendah yang hanya memperoleh skor sebesar 
31,05%. Hal ini menunjukan bahwa kemandirian belajar siswa masih sangat rendah dimana 
siswa masih kesulitan untuk mengendalikan diri dalam belajar. Sebagian besar siswa 
kesulitan untuk fokus ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, 
rendahnya sikap bertanggung jawab juga menjadi indikator dengan perolehan nilai paling 
rendah sebesar 41,06%, hal ini ditunjukan oleh sikap siswa dimana kurangnya kesadaran 
siswa sebagai pelajar untuk menyimak guru dan mengerjakan tugas yang menjadi tanggung 
jawabnya. Namun, setelah diberikan perlakuan berupa penerapan  model pembelajaran 
PBL berbasis TPACK sebagian besar kemandirian belajar siswa meningkat. Hal ini  
dibuktikan dari peningkatan skor yang diperoleh setiap indikator kemandirian belajar pada 
angket post-test. Setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis TPACK rasa percaya diri siswa meningkat signifikan 
sebesar 84,75% dimana siswa berani untuk menyampaikan pendapatnya secara terbuka, 

Pre-Test 

Sikap Disiplin Pengendalian 
Diri 

Tidak 
Bergantung Pada 

Orang Lain 

Post-Test 

Bertanggung 
Jawab 

Inisiatif Percaya Diri 

31,05% 
43,56% 44,99% 41,06% 47,02% 42,42% 

78,28% 72,99% 76,69% 78,24% 82,02% 84,75% 
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percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi yang telah disusun dan siswa mulai 
percaya diri dalam mengerjakan tugas yang diberikan tanpa harus bergantung pada orang 
lain. Sebagaimana dalam penelitian (Kumalasari et al., 2024) menyatakan bahwa 
kepercayaan diri siswa meningkat setelah menerapkan model PBL berbasis TPACK karena 
disetiap pertemuan siswa dilatih untuk percaya diri dalam mengemukakan pendapat, 
bertanya serta mempresentasikan hasil diskusi. Keberanian siswa dalam mengambil peran 
dalam sebuah diskusi serta aktif menjawab tiap pertanyaan yang diberikan juga 
menunjukan keberhasilan dalam penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis TPACK dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Setiap indikator 
kemandirian belajar mengalami berbagai peningkatan setelah diberikan perlakuan berupa 
perlakuan berupa penerapan  model PBL berbasis TPACK. Selanjutnya untuk menilai 
tingkat signifikansi peningkatan kemandirian belajar, peneliti melakukan uji normalitas 
untuk melihat apakah data berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya disajikan hasil 
perhitungan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Uji Normalitas Kemandirian Belajar Siswa  

Uji Normalitas Data  Shapiro-Wilk  
 Statistic df Sig. 
Pretest .968 35 .385 
Posttest .974 35 .547 

 

Berdasarkan tabel 2 diatas pada angket pre-test menunjukan nilai sig. sebesar 
0,385 sedangkan pada angket post-test sebesar 0,547 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis agar mengetahui pengaruh 
model pembelajaran PBL berbasis TPACK terhadap kemandirian belajar dengan uji t 
paired smapel t-test berikut ini.  

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis  
Paired Samples Test Paired Differences Nilai 
Mean  
Std. Deviation  
Std. Eror 
Lower 
Upper 
T 
Df 
Sig. (1-tailed)  

-46.05714 
1.25892 
.21280 
-46.48960 
-45.62469 
-216.438 
34 

<.001 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukan bahwa nilai sig. (1-tailed) sebesar 0,001 < 

dari taraf signifikan yaitu 0,05. Hasil dari uji t paired sampel t test ini menunjukan bahwa 
𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. Sehingga, berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis TPACK memiliki 
pengaruh terhadap kemandirian belajar siswa. Hasil temuan penelitian ini menunjukan 
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bahwa model pembelajaran PBL berbasis TPACK merupakan model pembelajaran yang 
efektif untuk diterapkan dalam mendorong kemandirian belajar siswa. Hal ini karena 
integrasi teknologi dalam sebuah pembelajaran yang dikolaborasikan dengan penggunaan 
model pembelajaran yang tepat mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 
kreatif.   

Hasil penelitian ini didukung oleh (Azhar et al., 2024) menyebutkan teknologi dapat 
dimanfaatkan guru dalam menarik minat siswa dalam belajar melalui media pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif. Aktivitas pembelajaran dengan melibatkan teknologi mendorong 
ketertarikan siswa dalam belajar, kemudahan siswa dalam mengeksplorasi informasi 
menumbuhkan sikap inisiatif siswa untuk memperoleh informasi lebih dalam lagi. Sejalan 
dengan pernyataan (Rahmanita, 2020 : Endang Switri, 2022) menyebutkan bahwa 
teknologi dan komunikasi dapat meningkatkan kemandirian belajar dikarenakan 
kemudahan siswa dalam mencari informasi selain itu, mampu menghilangkan kejenuhan 
siswa dalam belajar serta mempermudah siswa memahami materi yang sulit dimengerti. 
Dalam proses pembelajaran melibatkan teknologi rata rata siswa dikelas memperhatikan 
dan menyimak ketika guru menjelaskan materi melalui sebuah PPT dan video 
pembelajaran. Antusias siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan juga dikarenakan 
mereka menyusun tugas dalam bentuk presentasi power point yang mendorong keterlibatan 
siswa secara kreatif dan interaktif. Sejalan dengan hasil temuan (Aulia et al., 2019) 
menyebutkan bahwa kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan 
model pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan Edmodo. Dalam 
temuannya siswa merasa lebih mudah memahami pembelajaran melalui gawai yang 
dimanfaatkan dalam pembelajaran berkelompok. dengan menggunakan teknologi dalam 
pembelajaran, siswa lebih aktif dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran dikelas.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbasis TPACK mampu meningkatkan 
kemandirian belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rerata skor yang diperoleh 
sebesar 37,14%. Meningkatnya sikap inisiatif siswa dalam belajar, kemampuan siswa 
dalam mengendalikan diri untuk tidak bergantung pada orang lain, dan munculnya rasa 
kepercayaan dalam diri siswa menunjukan bahwa karakter mandiri siswa mengalami 
peningkatan setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
TPACK. 
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